ABSTRAKSI

Menurut Baldric Siregar (2015:31) dalam bukunya yang berjudul
Akuntansi Sektor Publik, Dana Perimbangan adalah dana yang bersumber
dari APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) yang dialokasikan
kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka
pelaksanaandesentralisasi”.

Penelitian ini  bertujuan untukmengetahui pengaruh dana
perimbangan terhadap PAD dengan belanja modal sebagai variable
Intervening Kabupaten Timur Tengah Selatan.Objek penelitian ini adalah
Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Kabupaten Timor Tengah Selatan.
Populasi dalam penelitian ini adalah data Pendapatan Asli Daerah, Dana
Alokasi Umum dan Dana Alokasi Khusus pada pemerintah daerah
kabupaten Timor Tengah selatan yang meliputi 32 kecamatan. Pada
penelitian ini sampel di ambil dengan metode sampling Jenuh.Sampling
Jenuh adalah teknik penetuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode deskriptif kuantitaf, yaitu dengan mengumpulkan, mengolah dengan
perhitungan dengan menggunakan Uji Statistik Deskriptif , Uji Asumsi
Klasik, dan Analisis Jalur (Path Analisys). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah Studi dokumentasi. Studi dokumentasi adalah suatu
metode pengumpulan data dengan cara mendapatkan dokumen dokumen
keuangan pada bagian akuntansi atau keuangan yang bersesuaian dengan

masalah penelitian.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa dana perimbangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD dengan belanja modal
sebagai variabel intervening kabupaten Timor Tengah Selatan ( TTS ). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rico Novianto
dan Rafiudin Hanafiah (2015), dan Ebit Julianti Darwanis Jalaluddin (2012),
dimanan ditemukan bahwa dana perimbangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap belanja modal daerah.
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